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RINGKASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen aktif yang 

terkandung pada ekstraksi daun dan kulit batang Rhizophora mucronata 

berdasarkan karakteristik tua dan muda bagian tumbuhan tersebut. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kuantitatif kandungan total 

fenol pada bagi tubuh mangrove jenis Rhizophora mucronata yang dapat 

digunakan sebagai bahan antibakteri penyebab penyakit diare pada pencernaan 

manusia. Target yang akan dicapai pada penelitian ini, yaitu ekstrak mangrove 

Rhizopora mucronata dapat digunakan sebagai bahan antibakteri, khususnya 

bahan obat diare pada pencernaan manusia, mengetahui bahan aktif mangrove 

Rhizopora mucronata sebagai bahan antibakteri penyebab diare, dan artikel ilmiah 

dalam bidang kesehatan.  

 Pengambilan sampel mangrove disertai dengan data kualitas perairan (suhu, 

salinitas, DO, dan pH). Penghitungan kadar air sampel basah dan sampel kering 

(simplisia) dilakukan untuk mengetahui daya simpan sampel. Proses ekstraksi 

menggunakan metode maserasi dan refluks dengan pelarut metanol. Penentuan 

komponen aktif dilakukan melalui metode uji fitokimia yang meliputi 

pemeriksaan senyawa flavonoid, saponin, dan tanin, serta menghitung kandungan 

total fenol dari ekstrak kasar daun dan kulit batang Rhizophora mucronata.  

 Uji antibakteri dalam penelitian ini menggunakan metode difusi yang 

merupakan pengujian aktifitas bakteri terhadap beberapa konsentrasi ekstrak daun 

dan kulit batang Rhizophora mucronata, sehingga dapat diketahui kerentanan 

bakteri penyebab diare tersebut. Bakteri uji yang digunakan adalah  

Entheropathogenic Escheria coli (EPEC) yang merupakan bakteri penyebab 

penyakit diare. Metode analisis data berdasarkan perbedaan diameter zona hambat 

yang menunjukan adanya kemampuan aktivitas antibakteri dengan beberapa 

konsentrasi ekstrak dari bagian tubuh mangrove. Hal ini dapat diketahui dengan 

melakukan Analysis of Variance Two Faktor (Anova Two Way) dan dapat diuji 

lanjut dengan Uji Tukey dan uji korelasi antara zona hambat bakteri dengan nilai 

kuantitatif total fenol. 

 

BAB 1  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan panjang pantai terpanjang kedua di 

dunia yang menyimpan banyak potensi bahari, akan tetapi potensi tersebut belum 

tereksplorasi dengan maksimal. Potensi sumberdaya alam mencakup sumberdaya 

alam yang dapat diperbarui (renewable) dan sumberdaya alam tidak dapat 

diperbarui (anrenewable). Salah satu sumberdaya alam yang dapat diperbarui 

yaitu tumbuhan mangrove yang hidup di daerah pesisir perairan Indonesia. 

Mangrove banyak tumbuh di wilayah pesisir karena tumbuhan ini memiliki 

daya adaptasi yang kuat terhadap kadar air dengan salinitas yang tinggi (Giri et al 

2011). Daya adaptasi yang diperoleh oleh mangrove ditunjang oleh kondisi 

fisiologi akar, batang dan daun. Mangrove dapat mensekresikan garam melalui 

daunnya karena mangrove memilki salt grands yang memungkinkan untuk 

mensekresikan Na
+
 dan Cl

-
. Mangrove yang tidak dapat mensekresikan garam 

memiliki ultra filter di akarnya, sehingga air dapat masuk dan garam dapat di 

cegah masuk ke dalam jaringan 
 
(Kawaroe 2006). 
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Mangrove di Indonesia memiliki luas wilayah 9.36 juta hektar (The Jakarta 

Post 2012). Menurut Soemodihardjo (1993), jenis mangrove di Indonesia terdiri 

dari 15 famili, 18 genera, 41 spesies mangrove sejati, dan 116 spesies asosiasi 

mangrove. Salah satu dari spesies yang banyak ditemukan di Indonesia adalah 

Rhizophora mucronata.  

Rhizophora mucronata digunakan masyarakat pesisir sebagai bahan kayu 

bakar, bangunan, dan pembuat kapal. Belum banyak dari masyarakat pesisir tahu 

manfaat Rhizophora mucronata sebagai bahan obat, yaitu bahan obat untuk 

bengkak dan keseleo dari buah mangrove Rhizophora mucronata (Purnobasuki 

2004), sehingga penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut potensi mangrove 

Rhizophora mucronata terutama sebagai salah satu zat antibakteri yang bisa 

diaplikasikan sebagai bahan obat diare pada manusia ataupun bahan penghambat 

laju pertumbuhan bakteri.   

 Penelitian mengenai uji aktifitas antibakteri menggunakan daun dan kulit 

batang Rhizophora mucronata pernah dilakukan sebelumnya, namun penelitian 

tersebut belum menentukan secara kuantitatif komponen aktif khususnya total 

fenol serta belum membedakan karakteristik tua dan muda dari bagian tubuh 

mangrove Rhizophora mucronata yang dijadikan bahan uji. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai potensi bahari agar dapat 

dimanfaatkan secara maksimal khususnya dibidang kesehatan dan farmasi. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka dapat diambil permasalahan yaitu: “Potensi 

daun dan batang kulit mangrove Rhizophora mucronata berdasarkan perbedaan 

karakteristik sebagai salah satu zat antibakteri dan aplikasinya sebagai bahan obat 

diare dan bahan penghambat laju pertumbuhan bakteri”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Menentukan kadar air sampel segar, simplisia, dan rendemen hasil ektraksi 

2.  Mengidentifikasi komponen aktif seperti tanin, saponin, dan flavonoid yang 

terkandung pada hasil ekstraksi daun dan kulit batang Rhizophora mucronata. 

3. Menentukan secara kuantitatif kandungan total fenol pada ektrak kasar 

4. Menguji aktivitas antibakteri penyebab diare EPEC 

5.  Uji korelasi zona hambat aktivitas antibakteri dengan nilai kuantitas total 

fenol 

 

1.4.  Luaran yang Diharapkan 

Penelitian mengenai eksplorasi potensi Rhizopora mucronata  sebagai 

bahan diharapkan  akan diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Ekstrak mangrove Rhizopora mucronata dapat digunakan sebagai bahan 

antibakteri, khususnya bahan obat diare pada pencernaan manusia 

2. Mengetahui bahan aktif dan menentukan kadar kuantitatif total fenol dari 

mangrove Rhizopora mucronata sebagai bahan antibakteri penyebab diare 

3.  Mengetahui sampel mana yang paling efektif digunakan sebagai bahan 

antibakteri 

4. Artikel ilmiah dalam bidang kesehatan 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 
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Program penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain: 

1. Alternatif obat antibakteri yang digunakan untuk bahan obat diare dan 

penghambat laju pertumbuhan bakteri 

2. Menaikkan nilai ekonomis mangrove Rhizopora mucronata sebagai bahan 

obat-obatan  

 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Antibakteri 

 Menurut Aulia (2008), antibakteri adalah obat atau senyawa kimia yang 

digunakan untuk membasmi bakteri, khususnya bakteri yang bersifat merugikan 

manusia. Mekanisme penghambatan mikroorganisme oleh senyawa antimikroba 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain gangguan pada senyawa 

penyusun dinding sel, peningkatan permeabilitas membran sel yang dapat 

menyebabkan kehilangan komponen penyusun sel, menginaktivasi enzim, dan 

destruksi atau kerusakan fungsi material genetik. Kemampuan senyawa 

antimikroba untuk menghambat aktivitas pertumbuhan mikroba dalam sistem 

pangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya temperatur, pH 

(keasaman), ketersediaan oksigen, dan interaksi/sinergi antara beberapa faktor 

tersebut (Wijaningsih 2008). 

 

2.2 Bakteri Entheropathogenic Escheria coli (EPEC) 

Escherichia coli adalah nama sebuah kuman, atau bakteri, yang hidup di 

saluran pencernaan manusia dan hewan. Ada banyak jenis E. coli, dan 

kebanyakan dari mereka tidak berbahaya. Tetapi beberapa dapat menyebabkan 

diare berdarah. Infeksi akibat E. coli juga dapat disebarkan melalui kontak dengan 

kotoran, baik kotoran hewan maupun manusia. Hal ini dapat terjadi ketika 

meminum air atau memakan makanan yang telah terkontaminasi oleh bakteri ini. 

E. coli bisa masuk ke dalam daging selama pemrosesan, jika daging yang 

terinfeksi tidak dimasak sampai 160 °F (71°C). Bakteri dapat bertahan hidup dan 

menginfeksi manusia.  

Kotoran manusia atau hewan yang terinfeksi dengan E. coli terkadang 

masuk ke danau, kolam renang , dan pasokan air. Orang dapat terinfeksi ketika 

sebuah kota yang terkontaminasi atau air kota belum diobati dengan klorin atau 

ketika orang sengaja menelan air yang terkontaminasi saat berenang (Wijaningsih 

2008). Salah satu jenis bakteri E.coli yang berbahaya adalah bakteri EPEC yang 

merupakan bakteri penyebab diare khsusunya terjangkit pada bayi dan biasanya 

berada pada usus kecil (jawetz et al 1995). 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

3.1.1  Pengambilan Sampel di Lapang 

Pengambilan sampel bagian tubuh mangrove dan dilakukan pengukuran 

kualitas air (suhu, salinitas, dan pH) dan hasil pengukuran terdapat pada lampiran 
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1. Cuci sampel sampai bersih, keringkan dengan oven pada suhu 50 
0
C selama 

empat hari, lalu di haluskan.  

 

3.1.2 Penentuan Kadar Air 

Penentuan kadar air menurut Sudarmadji (2003) ditentukan dengan metode 

pemanasan menggunakan oven. Sampel ditimbang sebanyak 3 g didalam cawan 

porselin dipanaskan menggunakan oven dengan temperetur 105ºC selama 3 jam 

lalu sampel didinginkan, kemudian sampel ditimbang. Sampel dipanaskan 

kembali dengan oven dan didinginkan sampai mencapai berat konstan. Penentuan 

kadar air menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Kadar air = (A-B)/A x 100% 

Keterangan : 

A = Berat sampel sebelum dipanaskan 

B = Berat sampel setelah dipanaskan 

3.1.3 Penentuan Berat Rendemen 

Berat sampel hasil ekstraksi yang diperoleh dibagi dengan berat sampel 

yang digunakan sebelum ektraksi untuk mengetahui persentase rendemen dari 

sampel.  

Persentase rendemen = (B/C) x 100% 

Keterangan : 

B = Berat sampel hasil ekstraksi 

C = Berat sampel sebelum diekstraksi 

Rendemen terkoreksi adalah persentase rendemen yang tidak mengandung 

kadar air. Berat sampel sebelum diekstrasi dikoreksi dulu dengan nilai kadar air. 

Bobot terkoreksi = Bobot sampel – (bobot sampel - kadar air) 

Presentase rendemen terkoreksi = (bobot /bobot terkoreksi) 

3.1.4  Proses Ekstraksi  

Sampel yang sudah halus sebanyak 40 gr di beri pelarut air sebanyak 400 

ml dan dimaserasi selama 24 jam. Sampel yang sudah dimaserasi diekstrak 

menggunakan metode refluks selama 3 jam. Hasil ekstrak cair diuapkan hingga 

menghasilkan ekstrak padat dengan rotavapor, masukan ke dalam botol vial yang 

beratnya sudah diketahui dan terlebih dahulu hasil ekstrak yang padat ditimbang 

dan simpan dalam freezer. 

 

3.1.5 Uji fitokimia  

Uji fitokimia meliputi pemeriksaan senyawa flavonoid, saponin, dan tanin 

ekstrak kasar daun, serta kulit batang Rhizophora mucronata yang mengacu pada 

Harborne 1987. (1) Flavonoid; Sebanyak 0,05 g sampel dilaritkan dalam 10 ml 

akuades dan dipanaskan hingga warna pelarut berubah. Saring sampel dan ambil 

filtrat, tambahkan serbuk Mg sebanyak 0.05 mg, setelah itu ditambahkan 0.1 ml 

HCL, 0.1 ml etanol, dan 0.05 ml amil alkohol. Hasil uji positif bila larutan 

berwarna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol. (2) Saponin; Uji 

saponin dapat dideteksi dengan uji busa dalam air panas. Sebanyak 0.05 g sampel 

diletakan dalam tabung reaksi ditambahkan pelarut akuades, kemudian 
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dipanaskan hingga pelarut berubah warna, saring sampel dan ambil filtrat serta 

kocok tabung reaksi secara kuat. Hasil positif uji saponin ditunjukan dengan 

adanya busa yang stabil. (3) Tanin; Sebanyak 0.05 g sampel yang telah dipanas 

dengan akuades disaring dan diambil filtratnya. Tetesi filtrat dengan FeCl3 1% 

sebanyak 3 tetes. Hasil uji positif jika larutan bewarna biru tua atau hijau 

kehitaman.  

 

3.1.6   Total Fenol 

 Hasil ekstraksi sebanyak 10 mg dilarutkan dalam larutan ekstrak pada labu 

takar 10 ml. Ambil larutan sebanyak 2 ml dan larutkan kembali dalam larutan 

ekstrak pada labu takar 25 ml. Ambil 2 ml larutan dan masukan kedalam tabung 

reaksi. Tambahkan 5 ml akuabides, 0.5 ml fiolinciogicea, dan diamkan selama 5 

menit. Tambahkan larutan Na2CO3 5% dan diamkan selama 60 menit dalam 

ruangan gelap, lalu di ukur nilai absorbansinya dengan panjang gelombang 725 

nm. Standar yang digunakan dalam penentuan total fenol adalah asam galat (Negi 

et al. 2012). 

 

3.1.7 Pembuatan Larutan Uji  

 Pembuatan larutan uji dengan berbagai konsentrasi berbeda, yaitu 50.000 

ppm, 100.000 ppm, dan 200.000 ppm (0.05 gr , 0.1 gr, dan 0.2 mr dalam 1 ml 

akuades steril). 

 

3.1.8 Kultur dan pengenceran bakteri 

 Kultur adalah memperbanyak bakteri dengan cara mengambil satu ose 

bakteri yang telah diremajakan dan diletakan pada media NB, serta di inkubasi 

selama 24 jam. Bakteri diencerkan  untuk menurunkan konsentrasi bakteri dengan 

cara menyiapkan 10 tabung reaksi yang telah diisi 9 ml akuades steril  dan diberi 

label 10
-1

 sampai 10
-10

. Ambil 1 ml bakteri yang berada dimedia NB kemudian 

masukan kedalam tabung reaksi yang berlabel 10
-1 

dan kocok. Ambil 1 ml cairan 

yang berada ditabung berlabel 10
-1 

kedalam tabung reaksi yang berlabel 10
-2 

dan 

begitu seterusnya hingga tabung reaksi berlabel 10
-10 

(Sunatmo 2009). 

 

3.1.9 Uji Aktivitas Antibakteri 

 Metode difusi merupakan pengujian aktifitas bakteri dengan menentukan 

kerentanan bakteri terhadap suatu zat yang bersifat sebagai antibakteri. Pembuatan 

media agar dengan TSA sebanyak 20 gram, kemudian masukan ke dalam botol 

durham dengan aqudes 500 ml, serta aduk mengunakan hot plate with magnetic 

strirrer sampai homogen (Madigan et al.2003). Sterilisasi medium agar tersebut 

dengan autoclave selama 15 menit pada suhu 121- 125 
o
C, setelah itu tuangkan 

agar ke cawan petri pada suhu medium 45
o
C. 

 Bakteri uji EPEC dengan pengenceran 10-
10

 diambil menggunakan batang 

korek kuping, kemudian diinokulasi dengan cara digoreskan pada medium agar. 

Meletakan kertas cakram sebagai media penyimpanan ekstrak. Teteskan hasil 

ekstraksi sebanyak 10 μl pada kertas cakram dengan beberapa konsentrasi, yaitu: 

50.000 ppm, 100.000 ppm, dan 200.000 ppm. Inkubasi selama 24 jam untk 

mengetahui zona hambatnya. Kontrol positif menggunakan kloramfenikol dengan 
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konsentrasi 1000 ppm dan kontrol negatif menggunakan akuades. Setelah 

diinkubasi aktivitas antibakteri dapat terlihat dengan adanya zona hambat (zona 

bening) di sekitar kertas cakram, kemudian ukur zona hambat tersebut 

menggunakan jangka sorong. Dibawah ini merupakan rancangan uji zona hambat 

dan pengukurannya.  

 

3.1.10  Metode Analisis Data 

 Metode analisis yang digunakan adalah rancangan acak percobaan dua 

faktor dalam Rancangan Acak Faktorial (RAF). Model rancangannya: 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 

Keterangan :  

Yijk  = Respon pengamatan pada konsentrasi dan sampel yang berbeda dengan 

tiga kali ulangan.  

μ  = Nilai tengah 

αi  = Pengaruh sampel ke-i 

βj  = Pengaruh konsentrasi ke-j 

(αβ)ij = Pengaruh interaksi antara sampel dengan konsentrasi  

εijk = Galat percobaan 

i  = Daun muda, daun tua, kulit batang muda, dan kulit batang muda 

j  = 5 %, 10 %, dan 20 % 

k  = 1, 2, dan 3 

Rancangan ini digunakan dalam pengaruh nilai konsentrasi terhadap perbedaan 

kemampuan aktivitas antibakteri dari empat  berbeda. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan Analysis of Variance Two Faktor (Anova Two Way) 

dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf α 0.05 dan  menggunakan uji Tukey 

sebagai uji lanjut dengaan software SPSS versi 20.  

 

 

 

BAB 4 PELAKSANAAN PROGRAM 

4.1 Waktu dan tempat pelaksanaan program 

 Pelaksanaan program penelitian ini dilakukan di lapang dan  di 

laboratorium. Pengambilan sampel daun dan kulit batang mangrove jenis 

Rhizophora mucronata berdasarkan karakteristik yang berbeda dilakukan pada 

tanggal 9 Maret 2014 di Taman Ekowisata Pantai Indah kapuk, Jakarta Utara. 

Penelitian uji antibakteri dengan ekstraksi bagian tumbuhan mangrove dilakukan 

pada bulan Maret sampai bulan Mei 2014 di Pusat Studi Biofarmaka, 

Laboratorium Mikrobiologi Departemen Biologi, dan Laboratorium Basah 

Departemen Ilmu dan Teknologi Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 

 

 

4.2 Tahapan pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan program penelitian ini sesuai dengan diagram alir. 

Di bawah ini merupakan diagram alir prosedur penelitian : 
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4.3 Rekapitulasi biaya 

  Biaya yang didapatkan dari program PKM penelitian ini sebesar  Rp 

10.502.300 dan dana yang telah digunakan sebesar Rp 10.502.300. Rincian 

penggunaan dana dapat dilihat dalam lampiran 3. 

 

BAB 5  HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1  Perbedaan karakteristik sampel mangrove 

Empat sampel yang digunakan, yaitu daun muda, daun tua, kulit batang 

muda, dan kulit batang tua. Perbedaan karekteristik tersebut ditentukan saat 

pengambilan sampel. Karakteristik daun muda adalah berwarna hijau muda, 

bertekstur lunak, rasanya sedikit pahit, keberadaannya pada dahan 1- 4, dan 

berukuran 8-15 cm, sedangkan daun tua memiliki warna hijau tua, bertekstur 

Sampel daun dan kulit 

batang berdasarkan umur 

Penghitungan kadar air 
Uji komponen bioaktif 

(Saponin, Flavonoid, 

dan Tanin) 

Uji kuantitas komponen bioaktif 

(Total fenol) 

Uji antidiare 

E. coli Control 

Pengukuran zona 

hambat 

1. Kadar air segar dan simplisia 

2. Persentase rendemen 

3. Kandungan bioaktif 

4. Nilai total fenol 

5. Diameter zona hambat 

6. Korelasi zona hambat dengan  

total fenol 

Konsentrasi hasil ekstraksi dan 

bakteri berbeda 

Ektraksi dengan metode refluks 
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kaku, rasanya pahit, keberadaannya lebih dari dahan kelima, dan berukuran 13-20 

cm. Karakteristik kulit batang tua adalah berwarna Coklat kehitaman, bertekstur 

keras, rasanya pahit, dan lingkar batang 7.5-35 cm, sedangkan kulit batang muda 

memiliki warna coklat muda, bertekstur lunak, rasanya sedikit pahit, dan lingkar 

batang 4-10 cm. 

 

5.2  Kadar air 

Tabel 1 Persentase kadar air sampel kering dan basah pada daun muda, daun tua, 

kulit muda, dan kulit tua Rhizopora mucronata 

 Sampel basah (%) Sampel kering (%) 

Daun muda 73,35  5,78 

Daun tua 72,09  8,16 

Kulit batang muda 28,65  8,52 

Kulit batang tua 20,52  2,51 

  

Kadar air menyatakan kandungan zat dalam tumbuhan sebagai persen bahan 

kering.  Tabel di atas menunjukkan bahwa kadar air di sampel kering berkisar 

antara 2,5 – 8 %. Sampel baik disimpan dalam jangka panjang apabila kadar air 

kurang dari 10 %. Kadar air menunjukkan ketahanan suatu bahan dalam 

penyimpanan (Harjadi 1993). Penentuan kadar air juga berfungsi untuk 

memperkirakan jumlah bahan yang dibutuhkan jika ingin mengekstraksi bahan 

langsung dalam keadaan basah dan sebagai koreksi rendemen. Persentase kadar 

air di daun berkisar antara 72 – 73 % dan kulit batang 20 – 28 % pada sampel 

basah. Kadar air pada organ daun berkisar antara 70 – 90 % (Hopkins 2009). 

 

5.3  Persentase Rendemen 

 Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut dan 

terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Penelitian ini 

menggunakan dua metode ekstraksi yaitu metode maserasi dan metode refluks. 

Tabel 2 Persentase rendemen  terkoreksi dan tidak terkoreksi dari empat sampel 

dengan karakteristik berbeda.  

Sampel Berat 

ekstrak 

(gr) 

Berat 

simplisia 

(gr) 

Rendemen 

(%) 

Rendemen 

yang 

terkoreksi (%) 

Daun muda 4.9624 40.0000 12.41 13.17 

Daun tua 2.8772 40.0000 7.19 7.83 

Kulit batang muda 2.2547 40.0000 5.64 6.16 
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Kulit batangtua 3.1974 40.0000 7.99 8.20 

  

Tabel 2 menunjukan hasil ekstrak sampel daun muda memiliki persentase 

rendemen terkoreksi maunpun tidak terkoreksi tertinggi, yaitu 13.17 % dan 12.41 

%, sedangkan persentase rendemen terendah terdapat pada sampel kulit batang 

muda dengan rendemen terkoreksi sebanyak 9.16 % dan rendemen tidak 

terkoreksi sebanyak 5.64 %. Semakin tinggi persentase rendemen menunjukan, 

semakin banyak senyawa organik yang terkandung pada hasil ekstrak (Parhusip 

2006). 

 

5.4  Uji Fitokimia 

 Fitokimia merupakan senyawa bioaktif yang terdapat dalam rumbuhan dan 

hewan yng dapat memberikan kesehata bagi tubuh manusia (Hasler 1998). Hasil 

fitokimia menunjukan bahwa semua sampel mengandung komponen bioaktif 

tanin, flavonoid, dan saponin. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurdiani et al. 

(2008) pun menunjukan bahwa daun dan kulit batang Rhizophora mucronata 

memiliki kandungan bioaktif tanin, saponin, dan flavonoid. Hasil perubahan 

warna uji fitokimia terdapat pada lampiran 2.  

 

Tabel 3 Hasil uji fitokimia dari empat simplisia sampel yang berbeda. 

Uji Daun 

muda 

Daun 

tua 

Kulit 

batang 

muda 

Kulit 

batang 

tua 

Keterangan 

Flavonoid + + + + Berwarna jingga pada 

lapisan amil alkhohol 

Tanin + + + + Berwarna hijau 

kehitaman 

Saponin + + + + Buih Stabil 

 

Tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan cara mengkerutkan dinding sel 

atau membran sel, sehingga mengganggu permeabilitas sel yang dapat mengakibat 

terganggunya aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya terhambat dan mati 

(Ajizah 2004). Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri dengan cara 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat 

diperbaiki lagi (Juliantina et al. 2008). Mekanisme kerja saponin sebagai 

antibakteri adalah bereaksi dengan porin (protein  transmembran) pada membran 

luar dinding sel bakteri dan membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga 

mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin akan mengurangi permeabilitas 

membran sel bakteri yang mengakibatkan sel bakteri kekurangan nutrisi, sehingga 

pertumbuhan bakteri terhambat atau mati (Rachmawati 2009). 

 

5.5 Kadar Kuantitatif Total Fenol 
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 Penentuan total fenol dilakukan untuk mengetahui kadar senyawa total 

fenol yang terkandung pada setiap ekstrak sampel. Hasil yang didapatkan 

dinyatakan dalam satuan ppm dan GAE (Galat Acid Ekuivalen). 

 Tabel 4 memperlihatkan bahwa kandungan total fenol tertinggi dengan 

satuan GAE ppm dimiliki oleh sampel kulit batang  muda sebesar 3.5216 ppm, 

sedangkan nilai terendah dimiliki oleh daun tua 1.7506 ppm. Kandungan total 

fenol tertinggi dengan satuan GAE mgg
-1

 dimiliki oleh kulit batang muda sebesar 

44.0204 mg GAE mgg
-1

 sampel, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh daun tua 

21.8829 GAE mgg
-1

 sampel. Total fenol dalam suatu  berpengaruh dalam 

menghambat aktivitas antibakteri, karena dapat memecah membran sel bakteri 

(Scheuer 1994). Grafik asam galat dan perhitungan total fenol terdapat pada 

lampiran 3. 

 

Tabel 4 Hasil uji kuantitatif total fenol dari empat sampel dengan karakteristik 

berbeda  

Sampel 

Total fenol 

(GAE ppm) 

Total fenol 

(GAE mgg
-1

) 

Kulit batang muda 3.522 44.0204 

Kulit batang tua 3.331 41.6349 

Daun muda 2.840 35.4962 

Daun tua 1.751 21.8830 

  

5.6  Aktivitas Antibakteri 

 Pengujian aktivitas antibakteri sampel menggunakan metode kertas cakram 

dengan bakteri EPEC. Setiap  sampel diletakan pada kertas cakram dengan 

konsentrasi berbeda. Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol dan 

kontrol negatif adalah air. 

 

Gambar 3 Hasil uji aktivitas antibakteri empat sampel  Rhizophora 

mucronata dengan konsentrasi berbeda terhadap bakteri EPEC. 



12 
 

 
 

Gambar 3 menujukan bahwa  kulit batang muda memiliki aktivitas 

antibakteri tertinggi pada setiap konsentrasi terhadap bakteri EPEC. Aktivitas 

antibakteri terendah pada setiap konsentrasi 20 % dimiliki oleh daun muda dengan 

diameter zona hambat 7.72 mm, sedangkan diameter zona hambat terkecil pada 

konsentrasi 10 % dan 5 % di miliki oleh daun tua. Diameter zona hambat yang 

terbentuk dari kloramfenikol dengan konsentrasi  0.1 % berkisar antara 54,62-

63.25 mm, sedangkan kontrol negatif tidak memiliki diameter zona hambat. 

Gambar diameter zona hambat  terhadap bakteri EPEC terdapat pada lampiran 5.  

 Menurut Davis and Stout (1971) kekukuatan antibaktei berdasarkan 

diameter zona hambat terdiri dari empat kriteria, yaitu sangat kuat, kuat, sedang, 

dan lemah. Kriteria sangat kuat memiliki zona hambat 20 mm atau lebih, kuat 10-

20 mm, sedang 5-10 mm, dan lemah 5 mm. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kulit batang memiliki aktivitas antibakteri yang sangat kuat, kulit batang 

tua memiliki aktivitas antibkteri yang kuat, dan sampel daun tua serta muda 

memiliki aktivitas antibakteri yang lemah. 

Hasil uji statistika RAF dan Anova two way menunjukan bahwa  daun 

muda, daun tua, kulit batang muda, dan kulit batang tua mempengaruhi diameter 

zona hambat bakteri EPEC pada tingkat signifikasi 5%, sedangkan konsentrasi  

sampel 5 %, 10 %, dan 20 % tidak mempengaruhi diameter zona hambat bakteri 

EPEC pada tingkat signifikasi 5%. Tidak ada keterkaitan antara  sampel dan 

konsentrasi sampel terhadap diameter zona hambat bakteri EPEC. Hasil uji Tukey 

terhadap konsentrasi yaitu  konsentrasi 10 % tidak terdapat perbedaan diameter 

zona hambat bakteri EPEC yang signifikan pada konsentrasi 5 % dan 20 %, 

sedangkan konsentrasi 5 % menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap diameter zona hambat bakteri EPEC  dengan konsentrasi 20 %. Hasil uji 

statistika ANOVa Two Way Terdapat pada lampiran 4. Hasil uji Tukey terhadap 

ektrak sampel menunjukan bahwa  kulit batang tua tidak memiliki perbedaan 

diameter zona hambat bakteri S. aureus yang signifikan pada  daun muda, daun 

muda, dan kulit  batang tua, sedangkan  kulit batang muda menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan terhadap diameter zona hambat bakteri S. aureus  

dengan  daun muda dan daun tua. Hasil uji Tukey terdapat pada lampiran 5 dan 6 . 

 Bakteri uji EPEC merupakan salah satu kelompok bakteri escherichia coli 

yang dapat menyebabkan diare. Bakteri ini menginfeksi jejunum dan ileum, 

sehingga menyebabkan penyakit diare pada manusia. Bakteri EPEC adalah 

bakteri gram negatif yang menginfeksi manusia melalui makanan, minuman, dan 

kegiatan masuknya tangan kemulut (Pelczar dan Chan 2008). 

5.7  Uji Korelasi Zona Hambat Antibakteri dengan Nilai Kuantitas Total 

Fenol  

 Hasil korelasi antara total fenol dengan diameter zona hambat bakteri S. 

aureus pada konsentrasi  10 % setiap  sampel dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4 Grafik korelasi antara total fenol dengan diameter zona hambat bakteri 

EPEC 

 Hasil uji korelasi menunjukan bahwa adanya korelasi positif antara total 

fenol dengan diameter zona hambat bakteri EPEC. Nilai korelasi pada grafik 

diatas adalah nilai r = 0.134 yang menunjukan bahwa hubungan korelasi antara 

total fenol dengan diameter zona hambat rendah, karena nilai korelasi berkisar 

antara 0.10-0.29 (Yasmin dan Kurniawan 2009). Pada keempat estrak sampel,  

kulit batang muda memiliki diameter zona hambat dan total fenol yang paling 

tinggi dibandingkan dengan  sampel yang lain, sedangkan memiliki diameter zona 

hambat dan total fenol yang paling rendah dimiliki oleh  daun tua.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kulit batang Rhizophora 

mucronata dapat dijadikan bahan baku obat antidiare, khusunya pada kulit batang 

muda. Hal ini desebabkan karena kulit batang merupakan bagian yang 

berinteraksi dengan lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tumbuhan 

yang berumur muda memiliki metabolit sekunder yang lebih banyak, karena 

metabolit sekunder ditunjukan dengan adanya pembelahan sel yang mengalami 

penurunan dan telah mengalami fase lag terakhir atau fase awal dari fase stasioner 

pertumbuhan dan fase ini dialami oleh bagian tumbuhan muda, sedangkan bagian 

tumbuhan tua telah mengalami fase stasioner yang mulai mengurangi produksi 

metabolit sekunder(Yeoman et. al 1980). 

 

BAB 6  KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu daun muda, daun tua, 

kulit batang muda dan kulit batang tua. Kadar air yang  tertinggi pada sampel 

basah yaitu  pada daun muda yang mencapai 73,35% sedangkan yang terendam 

yaitu kulit batang tua 20,52%. Kadar air sampel kering pada keempat sampel yang 

memiliki nilai tertinggi yaitu kulit batang muda 8,52% dan terendah kulit batang 

tua 2,51%. Rendemen ekstrak dari sampel memiliki nilai presentase tertinggi yaitu 

daun muda 13,17% dan terendah kulit batang muda 6,16%.  Uji fitokimia yang 

didapatkan dan bernilai positif dari keempat sampel yaitu flavonoid, tanin dan 

saponin.  Nilai total fenol tertinggi terdapat pada kulit batang muda dan terendah 

terdapat pada  daun tua. Hasil uji aktivitas bakteri punmenunjukan nilai yang 
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paling tinggi pada kulit batang muda serta yang terendam pada daun tua. Nilai 

korelasi antara total fenol dengan diameter zona hambat bakteri rendah yaitu 

0,134. sampel kulit batang muda memiliki nilai yang tinggi pada total fenol dan 

diameter zona hambat sehingga kulit batang muda merupakan bagian tubuh 

Rhizophora mucronata yang paling efektif dalam menghambat diare. 

 

6.2 Saran  

Penelitian mengenai uji antibakteri dengan menggunakan sampel 

mangrove perlu dilakukan lebih mendalam yaitu seperti menguji efektivitas bahan 

ekstrak yang ada kepada hewan uji misal tikus. Hal ini agar lebih melihat tingkat 

efektivitas dari bahan jika diuji coba kepada  pencernaan organisme yang hidup. 

Selain itu juga variasi lauran yang digunakan juga dapat menentukan laju 

efektivitas sehingga perlu penelitian lebih lanjut mengenai varisasi larutan yang 

digunakan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1    Dokumentasi kegiatan 

 

 

 

 

 

   saponin                     Flavonoid                                 Tanin            

 

 

 

 

 

 

     (a)                                                      (b) 

 

 

 

 

 

         (c)                                                          (d) 

Keterangan : 

(a)  Kulit batang muda Rhizophora mucronata. 

(b)  Kulit batang tua Rhizophora mucronata.  

(c)  Daun tua Rhizophora mucronata.  

(d)  Daun muda Rhizophora mucronata. 

 

 



18 
 

 
 

Lampiran 2. Sacan bukti hasil pembayaran 

   

  

Lampiran 3.  

No Tanggal 

Material Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

1 06-Mar-14 Peminjaman alat pengukuran kualitas air dan lokasi 1 paket 200,000 200,000 

2 06-Mar-14 Pisau 2 buah 16,400 32,800 

3 06-Mar-14 Box sampel 1 buah 50,000 50,000 

4 06-Mar-14 Newtop 1 buah 25,000 25,000 

5 07-Mar-14 Cold box 1 buah 150,000 150,000 

6 08-Mar-14 Termometer 1 buah 30,000 30,000 

7 06-Mar-14 Trash bag 5 buah 2,000 10,000 

8 06-Mar-14 Baterai 2 buah 5,000 10,000 

9 06-Mar-14 Tissu 2 roll 5,000 10,000 
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10 06-Mar-14 Timbangan 1 buah 100,000 100,000 

11 06-Mar-14 Alat tulis 1 Paket 100,000 100,000 

12 09-Mar-14 Biaya Pengambilan Sampel ke lapang     1,500,000 

13 13-Mar-14 Kertas Saring 4 buah 6,000 24,000 

14 13-Mar-14 Sewa rotarievaporator 6 kali 20,000 120,000 

15 14-Mar-14 Uang muka sewa lab     400,000 

16 14-Mar-14 Alumunium foil 1 buah 27,000 27,000 

17 14-Mar-14 Plastik sil 1 buah 32,000 32,000 

18 14-Mar-14 Tissu 3 buah 5,000 15,000 

19 25-Mar-14 Pengeringan sampel 6 Kg 24,000 144,000 

20 29-Apr-14 Cawan Petri 30 Buah 20,000 600,000 

21 29-Apr-14 Tabung Reaksi 60 Buah 5,000 300,000 

22 29-Apr-14 Rak Tabung Reaksi 2 Buah 15,000 30,000 

23 29-Apr-14 Sudip 2 Buah 8,000 16,000 

24 29-Apr-14 Buncen 2 Buah 35,000 70,000 

25 29-Apr-14 Jarum Ose 2 Buah 10,000 20,000 

26 29-Apr-14 Jangka Sorong 2 Buah 210 420,000 

27 29-Apr-14 Pipet Morh 1 buah 85,000 85,000 

28 29-Apr-14 Plastik antipanas 5 buah 15,000 75,000 

29 29-Apr-14 Tusuk gigi 1 buah 2,000 2,000 

30 29-Apr-14 Karet 1 buah 3,000 3,000 

31 29-Apr-14 Isolat Bakteri EPEC 1 Sampel 250,000 250,000 

32 29-Apr-14 Aquades 10 Liter   2,500 25,000 

33 29-Apr-14 Media Tsa 90 gr 5,000 450,000 

34 29-Apr-14 Media NB 10 gr 4,500 45,000 

35 29-Apr-14 Kloramfenikol 1 gr 600,000 600,000 

36 29-Apr-14 Kertas cakram 250 buah 1,500 375,000 

37 29-Apr-14 Spirtus 1 liter 22,000 22,000 

38 29-Apr-14 Ependorff 12 buah 3,500 42,000 

39 29-Apr-14 Pinset 1 buah 5,000 5,000 

40 29-Apr-14 Spektrofotometer 116 buah 6,000 696,000 

41  05-Mei-14  Spektrofotometer komputer 46 kali 7500  345,00 

42 07- mei -14 rotarievaporator 12 jam 28,000 336000 

43 27-Mei-14 Fecl3 2 ml 8000 16000 

44 28-Mei-14 Mg 0.5 gr 58000 29000 

45 29-Mei-14 kertas saring 1 lembar 15000 15000 

46 30-Mei-14 Amil alkohol 2 ml 5000 10000 

47 31-Mei-14 HCl 22 ml 3000 66000 

48 01-Jun-14 Aseton 1.2 liter 200000 240000 

49 02-Jun-14 Akuades 10 liter 3000 300000 

50 03-Jun-14 Etil asetat 400 ml 800 320000 
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51 04-Jun-14 AlCl3 18 ml 4000 72000 

52 05-Jun-14 Kuarsetin 0.005 gr 10000 50000 

53 06-Jun-14 Asam asetat glasial 40 ml 25000 1000000 

54 07-Jun-14 Indigo 0.05 gr 8000 40000 

55 08-Jun-14 KMNO4 1 ml 15000 15000 

56 09-Jun-14 H2SO4 1 ml 12000 12000 

57 10-Jun-14 Metanol Teknis 3 liter 27500 82500 

58 11-Jun-14 Akuabidest 150 ml 3500 525000 

59 12-Jun-14 Fiolin 12 ml 6500 78000 

60 13-Jun-14 Na2CO3 10 gr 3500 35000 

61 14-Jun-14 Asam galat 0.01 gr 1500 15000 

62 15-Jun-14 Etanol 150 ml 400 60000 

  Total 10.502.300 

 


